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Abstrak 

 

Alluvio Photography  adalah sebuah perusahaan penyedia jasa fotografi, video dan dekorasi yang saat ini 

mengalami kemajuan yang cukup pesat dan telah memiliki banyak pelanggan sejalan dengan semakin 

boomingnya fotografi. Dalam perkembangan bisnisnya, Alluvio Photography mempunyai visi untuk 

memberikan pelayanan terbaik bagi pelanggan dan mendapatkan kepercayaan dari pelanggan. Untuk 

mewujudkan visi tersebut maka diperlukan suatu sarana informasi yang berbasis web. Fasilitas ini 

bertujuan untuk mempermudah pelanggan dalam melakukan pemesanan jasa fotografi untuk sebuah acara 

tertentu. Pemanfaatan teknologi informasi melalui e-Business menjadi salah satu jawaban bagi Alluvio 

Photography untuk lebih meningkatkan fleksibilitas dan kenyamanan bagi pihak manajemen maupun 

masyarakat dalam mendapatkan informasi secara cepat dan tepat. Sebuah pengujian perangkat lunak 
black-box testing dilakukan untuk melihat fungsionalitas dari sistem yang dibangun. Selanjutnya, 

dilakukan penyebaran kuisioner untuk mengetahui nilai kemanfaatan sistem, dan didapati hasil bahwa 

adanya sistem informasi e-Business ini memberikan nilai manfaat dan dampak positif bagi perkembangan 

Alluvio Photography , dengan nilai kepuasan sebesar 97,2%. 

 

Kata kunci:black-box,e-Business, fotografi,. 

Abstract 

Alluvio Photography is a photography, video and decoration service provider that is currently experiencing 

rapid progress and has many customers because photography is rife. In developing its business, Alluvio 

Photography has a vision to provide the best service for customers and gain trust from customers. To 

realize this vision, we need web-based information tools. This facility aims to facilitate customers in 

ordering photography services for certain events. The use of information technology through e-Business is 

one of the answers for Alluvio Photography to further increase the flexibility and convenience for 

management and the public in obtaining information quickly and accurately. Black box testing software 

testing is done to see the functionality of the system being built. Furthermore, the questionnaire was 
distributed to determine the value of the benefits of the system, and the results found that the existence of 

this e-Business information system provides a value of benefits and a positive impact on the development 

of Photography Alluvio, with satisfaction of 97.2% 

 

Keywords : black-box,e-Business, fotografi,. 

1. PENDAHULUAN 

Pada masa kini teknologi komunikasi dan informasi mengalami perkembangan yang 
cukup signifikan. Dalam dunia bisnis, perkembangan ini pun dimanfaatkan untuk menyediakan 

sistem bisnis yang lebih baik. Bisnis yang sukses adalah yang dapat dipercaya (reliable), mudah 

digunakan (user friendly) dan melakukan pelayanan dengan cepat [1]. Customer menginginkan 

akses dan pelayanan selama 24 jam, 7 hari, dan hal tersebut tersedia dalam e-business. Selain itu 
saat ini telah terjadi peningkatan tren perdagangan secara online. Berdasarkan statistik yang 

dipublikasikan oleh US Census Bureau, nilai transaksi retail secara online pada 3 bulan (quarter) 

pertama tahun 2008 mencapai 33 milyar USD [2]. Salah satu bisnis potensial yang pemasarannya 
dapat dilakukan menggunakan sistem e-business adalah fotografi. 

Hal tersebut sejalan dengan perkembangan dunia fotografi. Lebih dari sekadar teknologi, 

fotografi kini menjadi fenomena sosial. Di Indonesia saja, beragam komunitas fotografi banyak 
bermunculan. Komunitas-komunitas itu banyak yang lahir mengkhususkan berdasarkan minat, 

mencakup jenis kamera, teknik foto, objek foto, bahkan pendekatan tertentu. Bukti perkembangan 
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dunia fotografi salah satunya dapat dilihat di situs [3]. Situs ini menyediakan galeri secara gratis 

untuk para fotografer memasang foto-foto karyanya. Hingga bulan April 2005, hits FN mencapai 

765.828 hit per hari dengan jumlah anggota terdaftar 42.500 orang, 161.008 foto, dan 2,3 juta 
kritik foto. Setiap harinya, FN dikunjungi hingga 4.700 unique visitor. 

Alluvio Photography merupakan sebuah studio foto yang lahir dan berkembang karena 

adanya fenomena fotografi ini. Alluvio Photography merupakan perusahaan yang bergerak di 

bidang jasa foto, video, dan dekorasi yang berlokasi di Jl. Kenari No.4, Demangan Baru, 
Caturtunggal, Kec. Depok, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta. Saat ini proses 

bisnis yang dijalankan pada Alluvio Photography masih dilakukan via telepon, aplikasi 

messenger atau secara langsung, dan pendataan setiap transaksi yang dilakukan pun dalam bentuk 
rekapan pada sebuah buku transaksi. Hal tersebut tentunya berdampak pada manajemen 

administrasi yang tidak rapi dan kesulitan dalam menyajikan laporan. 

Di era industri 4.0 ini, dibutuhkan sebuah kesigapan terhadap tuntutan akan akses 

informasi yang praktis dan cepat. e-Business sebagai suatu gabungan yang kompleks dari proses 
bisnis, aplikasi perusahaan, dan struktur organisasi yang diperlukan untuk membuat model bisnis 

mempunyai kinerja yang tinggi [4].  Pemanfaatan e-Business telah banyak digunakan, salah 

satunya untuk argoindustri kulit samak [5],untuk usaha fashion[6] dan untuk usaha micro kecil 
menengah[7]. Teknologi ini pula yang akan dikembangkan melalui sebuah sistem informasi e-

Business untuk Alluvio Photography. Pemanfaatan teknologi informasi menjadi salah satu 

jawaban bagi Alluvio Photography untuk lebih meningkatkan fleksibilitas dan kenyamanan 
masyarakat dalam mengakses informasi dan melakukan pemesanan  yang dibutuhkan. 

Selanjutnya, sistem informasi juga dapat memudahkan kinerja karyawan dalam merekap transaksi 

kegiatan yang dilaksanakan di Alluvio Photography. 

2. DASAR TEORI 

Sistem informasi merupakan suatu sistem didalam suatu organisasi yang 

mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi, mendukung operasi, bersifat manajerial, dan 

kegiatan strategi, dari suatu organisasi dan menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan-
laporan[8] 

e-Business belakangan ini semakin sering didengar seiring perkembangan teknologi dan 

juga dunia bisnis. Terdapat berbagai macam definisi tentang e-Business. e-Business sebagai suatu 
gabungan yang kompleks dari proses bisnis, aplikasi perusahaan, dan struktur organisasi yang 

diperlukan untuk membuat model bisnis mempunyai kinerja yang tinggi[4]. dalam buku Cases in 

Electronic Commerce, menjelaskan bahwa e-Business meliputi semua hal yang harus dilakukan 

menggunakan teknologi informasi dan komunikasi (ICT) untuk melakukan kegiatan bisnis antar 
organisasi maupun dari organisasi ke konsumen [9]. Menurut [10], e-Business merupakan 

penggunaan internet dan teknologi digital lainnya untuk komunikasi, koordinasi, dan manajemen 

organisasi. 

E-Commerce, Internet Commerce dan Web Commerce merupakan ruang lingkup E-

Business yang memiliki keterikatan yang erat satu dan lainnya seperti yang ditunjukan pada 

gambar 1. Dalam hal ini Electronic Data Interchange (Pertukaran data elektronik) merupakan 

interaksi yang dilakukan oleh pengguna E-Commerce dalam melakukan suatu interaksi maupun 
transaksi.  
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Gambar 1. Ruang Lingkup E-Business 

3. METODOLOGI PENELITIAN 

Sistem E-Business yang dikembangkan pada penelitian ini mengacu kepada pemodelan 

System Development Life Cycle (SDLC) Waterfall yang secara garis besar diuraikan pada tahapan 
berikut ini [11].  

a. Analisis kebutuhan. Pada tahapan ini, dilakukan proses analisis alat dan bahan yang 

dibutuhkan dalam penerapan sistem. Untuk perangkat keras yang dibutuhkan dalam 
bentuk 1 laptop. Sedangkan untuk pemenuhan kebutuhan sistem, data yang diperlukan 

meliputi data karyawan, data layanan beserta harganya dan data transaksi.  

b. Desain sistem aplikasi. Untuk membuat desain sistem aplikasi, terlebih dahulu dilakukan 

pengumpulan data penelitian dalam bentuk hasil kuisioner yang diisi oleh pihak karyawan 
dan pimpinan Alluvio Photography, mengenai evaluasi sistem manajemen Alluvio 

Photography yang sedang berjalan. Data ini kemudian akan digunakan sebagai acuan 

untuk membuat rancangan sistem. Rancangan sistem aplikasi yang akan dibangun 
dituliskan dalam bentuk flowchart, context diagram, serta desain user interface.  

c. Penulisan kode aplikasi. Setelah alur sistem dirancang, maka tahapan selanjutnya adalah 

penulisan kode aplikasi atau pengkodingan, dimana pengkodingan ini merupakan 

aktifitas pembuatan program berbasis website dengan menggunakan bahasa 
pemrograman php, MySQL sebagai database, plugin pendukung email blast, data table, 

dan widget tawk to.  

d. Pengujian aplikasi. Proses pengujian aplikasi dilakukan dengan cara uji coba pendataan 
buku lama dan buku baru, serta melakukan uji coba transaksi booking dan pembayaran 

layanan yang dipesan. Setelah dilakukan uji coba dan evaluasi terhadap aplikasi yang 

dibangun, maka sistem informasi e-Business  Alluvio Photography di implementasikan 
di studio foto alluvio. 

Pada penelitian ini sistem yang akan dibangun memiliki beberapa fitur, diantaranya Fitur 

pertama yaitu untuk pemesanan layanan, fitur kedua untuk informasi studio foto dan fitur ketiga 

untuk mengelola administrasi studio foto. User dibagi menjadi empat yaitu  admin, administrasi, 
vidiografer, fotografer dan user. Administrasi hanya dapat mengakses bagian administrasi dan 

pemesanan yang dilakukan oleh user, Fotografer hanya bisa mengeloa hasil foto yang telah 

dilakukan oleh masing masing fotogratfer, Vidiografer hanya bisa mengelola hasil vidio yang 
telah dilakukan oleh masing masing vidiografer, user hanya bisa melakukan pemesanan dan 

konfirmasi pembayaran sedangkan admin bisa mengakses semua halaman.  

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sistem informasi e-Business  Alluvio Photography dibangun dalam rangka melakukan 

migrasi dari sistem manajemen yang bersifat manual, menuju sistem manajemen yang bersifat 

terkomputerisasi. Sistem yang dibangun berbasis website ini dapat diakses oleh pihak karyawan 

(administrasi, fotografer dan vidiografer), pimpinan (admin) maupun  masyarakat (user yang 
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terdaftar), yang menampilkan informasi mengenai dat karyawan, layanan, harga serta transaksi 

booking dan pembayaran layanan. Gambar 2 menunjukkan tampilan awal dari sistem informasi 

yang telah dibangun. 

Gambar 2. Tampilan login dan home user 

Gambar 3. Tampilan pembelian 
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Gambar 4. Tampilan Pembayaran user 

Pengujian terhadap keberhasilan sistem informasi yang dibangun dilakukan secara 

fungsional dengan menggunakan metode black box testing. Pengujian dengan menggunakan 
metode ini dilakukan untuk memeriksa fungsionalitas aplikasi tanpa mengintip struktur atau cara 

kerjanya [12]. Tabel 1 menunjukkan hasil pengujian sistem yang telah dilakukan. 

Tabel 1. Tabel Pengujian Sistem 

No Input Proses Output Keterangan 

1 User memasukan 

username dan 
password 

Sistem mampu 

memvalidasi data 
usename dan 

password 

1. Halaman Admin akan 

muncul sesuai dengan 
user yang login.  

2. Notifikasi kesalahan 

akan muncul apabila 
username dan password 

tidak terdaftar 

Sesuai 

2 Pelanggan bisa 

memesan dan 
membayar layanan 

Sistem mampu 

menjadwalkan dan 
memvalidasi 

pembayaran yang 

dilakukan 

Bukti pemesanan dan 

pembayaran bisa dicetak 

Sesuai  

3 Masyarakat mendaftar 
jadi user  

Sistem mampu 
menampilkan 

halaman 

pendaftaran user 

User bisa mengisi nama, 
alamat, userbame serta 

informasi lainya  

Sesuai  

4 Admin, fotografer, 

vidiografer dan 

administrasi bisa  

menambahkan dan 
mengelola artikel, foto 

dan vidio yang dia 

kerjakan 

Sistem mampu 

menampilkan 

halaman foto,vidio 

dan artikel 

User bisa mengupload 

hasil kerjanya baik foto, 

vidio maupun artikel 

sehingga ditampilkan di 
halaman depan 

Sesuai  

5 Administrasi dan 

admin bisa mengelola 

layanan yang 

disediakan 

Sistem mampu 

menampilkan 

halaman layanan 

Administrasi dan admin 

bisa melakukan 

pengelolaan layanan 

seperti tambah, edit dan 
delete 

Sesuai  
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6 Admin bisa mengelola 

testimoni user 

Sistem mampu 

menampilkan 

halaman testimoni 

admin bisa melakukan 

pengelolaan testimoni 

user seperti tambah, edit, 

delete serta memilih 
testimoni mana saja yang 

akan ditampilkan di 

halaman utama 

Sesuai  

7 Admin bisa mengelola 

contact us 

Sistem mampu 

menampilkan 

halaman contact us 

admin bisa melakukan 

pengelolaan contact us 

seperti tambah, edit dan 

delete 

Sesuai 

8 Admin bisa mengelola 

karyawan 

Sistem mampu 

menampilkan 

halaman karyawan 

admin bisa melakukan 

pengelolaan karyawan 

seperti tambah, edit dan 
delete 

Sesuai 

9 Admin bisa mengelola 

member 

Sistem mampu 

menampilkan 

halaman member 

admin bisa melakukan 

pengelolaan contact us 

seperti tambah, edit, delete 
dan memonaktifkan 

member 

Sesuai 

10 Admin bisa mengirim 

newslater 

Sistem mampu 

menampilkan 
halaman 

neweslater 

admin bisa melakukan 

pengelolaan pengiriman 
newslater ke para member 

yang sudah berlanganan 

dengan sekali klik 
menggunakan email blast 

Sesuai 

11 Admin bisa mengelola 

pengaturan web 

Sistem mampu 

menampilkan 

halaman 
pengaturan web 

admin bisa melakukan 

pengelolaan pengaturan 

pembayaran, harga, 
maupun pengaturan 

halaman utama. 

Sesuai 

12 Admin dan 
administrasi bisa 

mengelola booking 

Sistem mampu 
menampilkan 

halaman booing 

Admin dan administrasi  
bisa melakukan 

pengelolaan booking  

Sesuai 

 

Setelah dilakukan prosedur pengujian fungsionalitas dari sistem, selanjutnya dilakukan 
pengujian penerapan sistem informasi terhadap user. Hal ini dilakukan dengan cara menyebarkan 

kuisioner kepada 10 responden dengan isi kuisioner sebagai berikut:  

Pertanyaan 1. Apakah tampilan sistem ini menarik? 
Pertanyaan 2. Apakah informasi yang disajikan sudah sesuai dengan fungsinya?  

Pertanyaan 3. Apakah penggunaan sistem informasi ini mudah?  

Pertanyaan 4. Apakah sistem informasi ini mendukung peingkatan pelayanan Studio Foto 

Alluvio?  
Pertanyaan 5. Apakah diperlukan adanya pengembangan sistem informasi ini?  

Dari kelima pertanyaan tersebut di atas, diambil lima range nilai, yaitu nilai 5 = sangat 

setuju (SS), 4 = setuju (S). 3 = kurang setuju (KS), 2 = tidak setuju (TS), 1 = tidak tahu (TT). 
Perhitungan kuisioner dilakukan untuk menentukan tingkat kepuasan responden terhadap sistem 

informasi yang telah dibangun dengan menggunakan persamaan 1 [5]. 

 

𝐾𝑒𝑝𝑢𝑎𝑠𝑎𝑛 (%) =
∑ 𝑠𝑘𝑜𝑟𝑒 𝑥 100%

𝑠𝑚𝑎𝑥
 

dimana 𝑆max merupakan range nilai tertinggi dikalikan dengan jumlah responden. Tabel 2 menunjukkan 

hasil perhitungan kepuasan responden berdasarkan hasil kuisione 
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Tabel 2. Tabel Penilaian Responden 

Berdasarkan hasil penilai responden, didapatkan nilai rata-rata kepuasan responden 

terhadap sistem informasi e-business studio foto alluvio photography sebesar 97,2%. 

5. KESIMPULAN  

Keberadaan sistem informasi e-business studio foto alluvio photography membantu pihak 

pengelola studio foto alluvio photography dalam mengadministrasikan kegiatan yang 

dilaksanakan, khususnya untuk transaksi. Selain itu, sistem informasi ini juga membantu pihak 

masyarakat yang menjadi anggota studio foto alluvio photography untuk memperoleh informasi 
mengenai ketersediaan layanan yang dibutuhkan dan mendapatkan pemberitahuan ketika studio 

foto ada event. Pengujian sistem yang dilakukan dengan menggunakan metode black box testing, 

menunjukkan bahwa sistem informasi ini mampu menampilkan informasi data dengan baik dan 
juga bisa memberikan laporan transaksi secara keseluruhan. Berdasarkan hasil kuisioner yang 

dibagikan kepada karyawan dan masyarakat, didapati bahwa adanya sistem informasi ini 

memberikan nilai manfaat dan dampak positif bagi perkembangan studio foto alluvio 

photography, dengan nilai kepuasan sebesar 97,2%. 
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